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 WALIKOTA BATAM

Menimbapg Y bahwa ‘untuk mengarahkan pembangunan di Kota Batam
' o o 'dengan ‘memanfaatkan ruang wilayah secara b:rdaya guna.
berhasil guna, serasi, selaras, seimbang, dan »erkelanjutan
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
pertahanan keamanan. perlu disusun Rencana Tata Ruang
Witayah Kota Batam;

b. bahwa dalam rangka mewujudkan keterpaduan pembangunan
antar seklor, daerah, 'dan masyarakat, maka Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Batam merupakan arahan Jokasi kegiatan
masyarakat dan araban lokasi investasi pembangunan yang
dilaksanakan Pemerintah, masyarakat, dan/atau dunia usaha:

¢. bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Pemerin:ah Repubhk
Indonesia Nomor 47 tahun 1997 tentang Rencane Tata Ruang
Nasional. yang dijabarkan ke dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Riau. maka Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) tersebut perlu dijabarkan ke dalam Rencana Tata
Ruang Witayah Kota Batam:
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hahwi schubunyan dengin hal tersebur pade ol o horat
dim buruf e serta sebagar pelaban Undang-andang liomaor
whon 1902 enang Penatan Foang. dpimdany petla
menetapkan Rencana Tata Ruang Wilavah Fota Bataus dengan
Peraturan Dacial

Keretapan  Majehs  Pormuosvawaratan Rabyat - RKepublib
Indonesia Nomor IV/MPR/T999 (entang Garis-garis Besar
Haiuan Negara.

Undang Undang Repubhk Indonesia Nomor 20 Taliun 1982
tentang  Ketentuan Pokok Pertahanan Keamanan Negara
Republik (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3)
Tahun 1982, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3234},

Undang Undang Repubhk Indonesia Nomar 9 Tahun 1990
tentang  Kepariwisataan  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1990 Nomor 3839).

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1992
tentang Perumahan dan Pemukiman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomeor 23. Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesta Nomor 3469).

‘Undang Undang Rejjub]ikl-lnd_olnc"sia' No'rnlo'r".Ei.l_.:'i‘;ahmi 1992

_ tentang Pénataan Ruang (Lembaran Negara - Republik
. Indonesia- Nomor 115 Talwn 1992, Tambahan Lzmbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3501).

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68, Tembahan .
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3839).

Undang Undang Repubiik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemenntahan Daerahh {(Lembaran Negara Eepublik
Indonesia Nomor 60 Tahun 1999).

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1999
tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Daeralhy (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 72). '

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 1999
tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan,  Kaosupaicn
Rokan Hulu. Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak.
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Kabupiten Kunmun Habupanen o, Foabapaten Faantn
Singmgr dan lotn Vot (1 embarig Necina Repubhl.
ndoncsi Tahun 1999 Nomor 18 Tambahan L embarin
Nepara Repubhik Indonesin Nomen 3002

Peraturan Pemcimtah Repubhk Tadonesia iNomor 51 T alun
1993 (entang Anahisa Menpena Dampalk inghunvan
(Lembaran Nepara Repubihk Indonesia Nomor §4 Tahun
1993, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 3538).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun
1996 tentang Pelaksanaan Hak dan Kewajiban. seita Bentuk
dan Tata Cara Peran Serta Masvarakat dadan Pena aan Ruang
(Lembaran Nepara Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
1996, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3660).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
1997 tentang Rencana Tala Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1937 Nomor -
96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3721).

Peraturan Pemerintalh Republik Indonesia Nomor 25 Tahun

2000 tentang Kewenangan Pemerintahan Dan Kewenangan
Provinsi Sebagai Daerah Oionom (Lembarar, Negara
Republik - Indonesia Nomor 54 Tahun 2000. Tambahan

~ Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3952).

14.

18.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
1989 tentang Kawasan Industri.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor >3 Tahun
1991 tentang Penggunaan Tanah Bagi Kawasan Industri.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
1993 tenmtang  Pengadaan Tanah Bagi  Pelaksanaan
Pembangunan Untuk Kepentingan Unmum.

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor : 4 Tahun 2001 tentang
Pola Dasar Pembangunan Kota Batam Tahun 2001 — 20035
(Lembaran Dacrah Kota Batam Tahun 2001 Nomor §).
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10 Perturan Dacrab Loota Bacem Isomen [5 Tahos 2001
entang Rencana Staepee Pembaneunan ot datan Tabuon
20071 - 2005 (Lembisan Daciah et Baton Tohan 2600
Nomor 19}

Dengan Persctuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DALERAI KOTA BATAN

MEMUTUSKAN

Menetapkpn ; PERATURAN DAERAH KOTA BATAM  TENTANG

U]

Dae

Pen

RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW) KOTA
BATAM

BAB
KETENTUAN UMUM

Pasal |

rah adalah Kota Batam.

Penrerintahan 'Daeralj adalah Pemernntahan Kota. Batam beserta perangkai daerab
otorjom yang lain.sebagai badan eksekutif daerah.- R SR,

erintab Kota adalah penyeienggara pemerintahan daeral otonom.cleh Pemerintah

Kotii Batam dan DPRD k_né:nux"ut azas desentralisasi.

Keppla Daerah adalah Walikota Batam.

Wal

Rua
uda
mel

Tat:
mer
van:

Pen
pen:

Ren

ikota adalah Walikota Batam.

vg adalah wadah kehidupan yang meliputi ruang daratan. ruang lauian dan ruang
a sebagai satu kesatuan wilayah tempat manusia dan mahluk Fidup lalanya
skukan kegiatannya dan memelibara kelangsungan hidupnya.

Ruang adatah wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang wilayah yang
cakup kawasan iindung dan kawasan budidaya, baik direncanakan riaupun tidak.
» menunjukan hirarki dan keterkaitan pemanfaatan ruany, '

saan Ruang adalah proses perencanaan laia ruang. pemanfaatan ruany. dan
rendatian pemanfaatan ruang.

cana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tala ruang.




m.

. Kawasan Sy

Rencami Hate Ruang Wilavah Fovs Dot vimg selautoya dhanclar TRV Lo

Batam adilah Kebipaksanaan Pemernmtahan Bome vane menctaphan lolany Lo
yvaog harut dibndungi. lokasi peng 'ml'a.'my'm Lasvanan budidaova rcunasuh kv asan
produlisi dan kawasin permukiman, pola Jaringan prasirani dan wilinvahey atavah
dalam Ko yang  akan dipnoritaskan pengeanbinmgannva dalam Luran wal g

perencandaz .

Kawasan [indung adalah kawasan yang ditetaphan denpan fungst atama mehindungs

kelestarian
dan nilan scl

lingkungan hidup yang mencakup sumbcerdaya alom. sumberdaya suatan
jarah, seria budaya bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan.

Kawasan Flutan Lindung adalah kawasan hutan yvang memiliki sifat khas vanp mampu

memberikap
pengatur ta

perlindungan kepada Kawasan sckitar maupun bawahannya  s:bagai

a air, pencegah banjir dan erosi, serta memelihara kesuburan tanah.

Kawasan Fesapan Air adalah kawasan yang mempunyai kemampuan tinggi untuk

meresapkar

air hujan, sehingga merupakan tempat pengisian air bumi (akifer) yang

berguna setfagal sumber air.

Sempadan

Sungai adalah kawasan sepanjang kanan kiri sungai,

yang mempunyal

manfaat perfting untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai.

Kawasan Sgkitar Waduk adalah kawasan di sekeliling waduk

Vang  mempunyal

manfaat perting untuk mempertahankan kelestanian fungsinya.

Kawasan _S:

kltar Mata Alr adalah kawasan d1- seLeillmg mata- air )an"

memp.anyai

_manfaa_l'pertmg untul( mempenahankdn Lclestarlan fungs; m'lla au

aka. MargasalWa adalah kﬁwasan suaka alam vang memplmyal cirt khas

berupa keaiekaragaman dan atau keunikan jenis satwa yang untuk kelangsingan
hidupnya dapat dilakukan pembinaan terhadap habitatnya.

Taman Hujan Wisata Alam adalah kawasan pelestarian alam yang terutama.
dimanfaatkap untuk pariwisata dan rekreasi alam.

Kawasan Kt
rawan atau t

Kawasan Bu
sehingga da
terdiry dari k.

Kawasan Pel
dengan susu
dan distribus

Kowasan Pc
termasuk pe

selamatan Operasi Penerbangan adalab kawasan di sekitar bandara yang
erpotensi tinggi terhadap bahaya kecelakaan pesawat.

didaya adalah kawasan yang dimanfaatkan secara terencana dan terarah
nat berdavaguna dan berhasilguna bagi hidup dan kehidupan manusia.
1wasan budidaya pertanian dan kawasan budidaya non pertanian.

kotaan adalah kawasan yvang mempum’az Kegiatan utama bukan pertanian
nan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan. pemusatan

pelayanan jasa pemerintahan, pelavanan sosiat dan kegiatan ekononi.

rdesaan adalah kawasan yang mempunyal kegiatan wama pertanian
ngelolaan sumberdaya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagal




tempfal permubiman perdesaan. pelvanan o pomenntaban, pelavanan womal din
kegigtan ekonomi.

LAl
RUANG LINGE L
Pasal 2

(). Ruang lingkup wilayah Kota Baitam terbentang anara 0V 55 LU . )% 35 LU dan
NOPE 07 A . . ) ‘
1037 d5" BT - 1047 10" BT dengan luas mencapm 1.370.35 km'. mchputi § (defapan)
wilayph Kecamatan, terdiri atas -

2. Kgcamatan Batu Ampar, yang mencakup
- |Kelurahan Bukit Senyum
- |Kelurahan Sungai Jodoh
- |Kelurahan Batu Merah
- |Kelurahan Kampung Seraya
- |Kelurahan Bengkong Harapan
- |Kelurahan Bukit Jodoh
- [Kelurahan Harapan Baru
- [Kelurahan Bengkong Laut

b. Kecamatan Nongsa, yang mencakup :
- Kelurahan Batu Besar ' :
- Kelurahan Nongsa .

- - Kelurahan Kabil.. - . .

- * Kelurahan Teluk Kering® -

-~ Kelurahan Belian '

- Kelurahan Baloi Permai

- Kelurahan Baloi

- Desa Ngenang

c. Ketamatan Galang, yang mencakup :
iDesa Syjantung
IPesa Karas
1Desa Galang Baru

- 1Desa Sembulang
[Desa Rempang Cate
[Pesa Subang Mas
[Pesa Pulau Abang

d. Kecpmatan Sungal Beduk, yang mencakup :
Kelurahan Muka Kuning
kelurahan Batua))

- Melurahan Sagulung
klelurahan Tanjung Piayu




-1 leecamatan Babing. vange mencal up
-1 Kelurohan Bulang Lintang

| Kehwaban Pulan Buluh

| Desa Temovong

-| Desa Batu Legong

- | Desa Pantin Gelam

- | Desa Pulau Setokok

¢. Klecamatan Belakang Padang. yang mencakup
- | Kelurahan Belakang Padang
- | Desa Pemping
- | Desa Kasu
- | Desa Pecong
- | Desa Pulau Terong

f. Kgcamatan Sekupang. yang mencakup :
- | Kelurahan Sungai Harapan
- |Kelurahan Tanjung Pinggir
- |Kelurahan Tanjung Riau
- |Kelurahan Tanjung Uncang
- |Kelurahan Tiban Indah
- |Kelurahan Patam Lestari
- |Kelurahan Tiban Asri
- |Kelurahan Tiban Lama

rcamatan Lubuk Baja, yang mencakup :
- |Kelurahan Bati Selicin = =,

- |Kelurahan Lubuk Baja Kota '

- [Kelurahan Kampung Pelita - -

- |Kelurahan Pangkalan Petai

- |Kelurahan Tanjung Uma

A

U'"J

lingkup Maten Peraturan Daeraly tentang Rencana Tata Fuang W layah Kota
Batarr| ini mencakup strategi dan struktur pemanfaatan ruang wilayah Mota Batam
sampa} dengan batas ruang daratan, ruang lautan. dan ruang udara menurut peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Ruang

Pasal 3

Rencana Taja Ruang Wilayah sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) mel:puti:

(9]

Tujuai} pemanfaatan ruang wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan mas-arakat dan
pertahpnan keamanan yang diwujudkan melaln stralegi pelaksanaan p:manfaatan
ruang {vilayah untuk tercapainya pemanfaatan ruang vang berkualitas.

Rencapa struktur tata ruang wilayvah.

Renea pa alokasi pemanfaatan ruang wilayah.

Rencapa sistem transportasi. sarana dan utilitas Kota.




¢, I'cdd

wnan pengendahon pemianlaatan ruang walavaly

BAR ()
ASAS TUIUAN DAN STIRATEG)
Bagian Pertama

Asas dan Tujuan

Pasal 4
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batam sebagaimana dimaksud dalam pasal 3. disusun
berasaskai : :
a. Pempnfaatan ruang bag) semua kepentingan secara terpadu. berdava guna dan berhasil
eunz| serasi. selaras. seimbang dan berkelanjutan.
b.  Keterbukaan, persamaan, keadilan. dan perlindungan hukum.

Pasal 5

Tujuan pe manfaatan ruang wilayah sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf 1. yaitu

a. Ters .Jenuuaranya pemanfaalan'mang wilayah yang berkelanjutan dan' berwawasan

fing}

ungan sesuai_dengan’ kemampuan daya dukung dan da\a ldmpun* thummn

lmdup serta kebuaksanaan pembanﬂunan nasmnal dan (Iaclah

b. Tersz

leng'gara'nya penﬁa'tu'ran' pema'nfaatan nnn" dx daerah. serta pelaksanaan

pembangunan dalam pemanfaatan ruang kawasan budidaya di kawasan pellxolaan

Kkawt

C. Ters:
kesel
keter

d.  Terw
biatz

e. Terwp
Batai
f. Terw

chlak

san perdesaan. dan kawasan terientu yang ada di daerah.
lenggaranya pengaturan pemanfaatan ruang bagi kawasan lindung untuk menjaga .
mbangan dan keserasian lingkungan yang merupakan upaya dalam mewujudkan

kaitan dan keseimbangan perkembangan antar bagian wilayah kota.

ujudnya keterpaduan dalam penggunaan sumberdaya alam dan sumberdaya
n dengan memperhatikan sumberdaya manusia.

ujudnva keterkaitan dan keseimbangan perkembangan antar bagian Wilayah Kota

n.
ujudnva penetapan lokasi kegiatan masyarakat dan lokasi investasi yang

sanakan Pemerintah dan Masyarakat / Swasta di Kota Batam




g Terw
peml
dasi

I Terw

(1. Untu

Pasal

(2). Strate
melip

a. St
. St
c. St
pe
d. St
pr
e. St
p

(]

Strategi me
(2) huruf

berfungsi s

pengemban

a.  Penge
wilay:

b. Menir
Kegiat
c. Menat

Strategi mc
huruf b,

wdnve secarn e Lala uany dro Dacah boee s o pelal wana
anginan daliam |1cl11;|n[:};iiiln raing |1.'|.1.'i |.(';’u|.|;: }'IL'H]ti.‘ll]‘.'ill;.ll| v |1n'1i|p.‘||,.||
pengeluaran pecman lobasy pembanganan

tjudnya kehidupan masvarakal yang sciahiery

Bagian Kedua
Strateg1 Pelaksanaan
Pasal 6

mewujudkan juan pemanfaatan ruang wilayah sebagaimana dimaksud pada
S ditetapkan stratepi pelaksanaan pemanfaatan ruang wilayah,

pi pelaksanaan pemanfaatan ruang wilayah sebagaimana dunaksud pada avat (1),
utl

rategi pengembangan struktur kegiatan kota.

rategi pengetolaan kawasan lindung.

rategi  pengelolaan kawasan budidaya. yang mencakup kawasan budidava
rkotaan, budidaya perdesaan. dan kawasan tertentu vang beriokasi di daerah.
rategi pengembangan sistem prasarana uanSpornsl sarana. utilitas kora dan
asarana pengelolaan lmgkungan R

rategi ‘penatagunaan tanah, - penalavunaan an _penalagmiaaif ndara.  dan
natagunaan sumbcr daya a!amlam.nya S -

‘Pasal 7

nuembangkan struktur kegiatan kota sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 avat

4, untuk membentuk suatu satu kesatuan sistem pelavanan kota serta agar
bagai pusat-pusat pertumbuban dan pusat-pusat pelavanan kota. maka strategl.

rannya adalah :

nbangan pusat-pusat pelayanan perkotaan harus dapat menunjang pertumbuhan
h belakangnya dan memperhatikan perkembangan kotanya secara keseluruban:
ukatkan peran kota sebagai pusat Koleksi dan distribusi dengan penataan
an industri. perdagangan dan jasa.

a dan mengendalikan tata ruang kota.

Pasal 8

npembangkan kawasan lindung sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (2}
mtuk menjamin  kelestarian  lingkungan  dan  keseimbangan  pemanfaatan

1



somberdapa atom sesoar dengan proap pembanzian b ekt 1 aln saieo
pomantappn Lawasan Iindung adalab

a. Pentgasan batas nyata kawasan lindung dengan Eaviam hudido:
b. Merjgembalikan fungsi hadung bagi Kinwasan hndany vange welal sl
¢.  Pengelolaan kawasan lindung secara terpado.

d. Pensdendalian konservasi tanah dan atr pada kawasan hndune.
s E

Pasai 9

Strategs mpngembangkan kawasan budidaya sebagaimana dimalisud dalam pasal 6 avar (2)
huruf c. wituk meningkatkan keterkaitan potensi, daya dukung wilavah dan leselarasan serta
keterpaduiin pengembangan kawasan budidaya, maka strategr pengembangan kawasan
budidaya zdalah :

a.  Mendiptakan kesempatan ekonomi di kawasan budidava.
b.  Progiam pembangunan pada kawasan budidaya disesuaikan dengan potens wilavah.
c.  Pengembangan kawasan perdesaan harus dapat menunjang pengembangan wilavah

kota leseluruhan. '

d." Meni lgkdtk_a_n keterkaitan kawasan perdesaan dengan Kawasan perkotazn: - terulana
antar:| sentra produksi dengan pusat-pusat pelayanan perkotaan.
Pasal 10

Strategi mengembangkan sarana serta sistem prasarana sebagaimana dimaksud ialam pasal

6 ayat (2) |huruf d. untuk meningkatkan pembangunan prasarana dan sarvan: pelayanan .

Kepada majyarakal. maka strategi pengembangan sistem prasarana dan saranz pelayanan
adalaly :

a.  Pemblngunan dan peningkatan prasarana dan sarana untuk menunjang pertumbuhan
ckonomi. pemerataan pembangunan. meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
stabiiitas politik.

b.  Menirgkatkan kemudahan pencapaian dengan membangun jalan. meningkatkan fungsi
dan pgran jalan. kualitas dan kuantitas jalan. penyediaan angkutan umum. teriminal.
prasarina pelabuhan. penyediaan angkutan penveberangan antar pulau dan bandar

udara.
c.  Menyddiakan sarana pelayanan kota yang dialokasikan ke selurub wilayah Kot
Batam




¢l

Strateg) pe

().

(2).

(3).

NMen

Janng

ediabon sumber an bersil don aenn panmsininas ponecmla i e

an diamase. sistem panagin histl dan suniber pemboned i bk ns . serta srsiens

Jarmpan 1elelomunikas.

Men igkatkan pelayanan infrastrokur Linnya vang memadai mclalur penmpehatan
pelayfanan dan memperluas jangkatisn pelayanan.

Meny

Pasusl 1)
wgembangan kawasan prioritas, adalah

ediakan fahan permukiman melahui program pembangunan permyuliman intensif

dan vertikal.

Menipgkatkan nitai tambah komodii ekspor melalui pengzembangcan zona / kawasan

1ndus

Meni.
melal

Meni;

Memli

menir
pelay

Penge
kritis

Rencana

diwu)

yvang cj

Rencan

pusat-

Renca

ri dan sentra-sentra industri.

gkatkan fungsi perkotaan sebagal pusat perdagangan bebas (Free Trade Zone)
1 pengaturan kawasan perdagangan.

1gkatkan fungsi perkotaan sebagai pusat kegiatan wisata dan perdagangan.
yerikan prioritas penyediaan atau peningkatan prasarana dan sarana termasuk
vkatkan Keterkaitan ‘spasial antara kawasan priorilas dengan puS'n pusal
nan perkolaan yang mcmlllhl func,m pemasarar.
lolaan kawas_an Iindm)g dan kawasan ‘yang berfungsi lindung. sera kawasan
buna menunjang pembangunan yang berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR TATA RUANG WILAYAH

Pasal 12

na struktur tata ruang wilayah sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf b
dkan berdasarkan pengembangan fungs: keglatan dan pusat-pusal pelayanan
1alokasikan keseluruh wilayah Kkota.

a struktur tata ruang wilayah sebagaimana dimaksud dalam ayat () meliput
nusat pelayanan sebagaimana dininci pada pasal 13 dan pasal 14.

ra strukwur tata ruang sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ciwnjudkan

berdasprkan hirarki pelavanan yang dihubungkan oleh sistem jaringan transpostasi.




Rencana s
herdasarla
pusat-pusi

a. Pusal

ol 13
ruktur g roang sehagmmima dimal sud dalivmy pasal 12 avar () divwpudhan
v osistem kegiatan pembangunan dan sisteme permulomin melidur peayebaan

pclayanan yang berhirarki di Kot Batim. mehiput

Pelayanan Uhama Kota (Pusat Primer). dengan pgkauan pelayvinan seluh

wilayph Kola Batam, yang dialokasikan di pusat kegiatan wtama i Kota Latam SCSUN
fungsinya sebapai pusat pelayanan kota.

b.  Pusat|Pelayanan Sekunder. dengan jangkauan pelayanan schuruh wilayah kecamatin,
yang |dialokasikan di ibukota kecamatan dengan fungsi scbagar pusa pelayanan
kecarpatan. '

¢.  Pusat|Pelayanan Lingkungan permukiman, dengan jangkauan pelayanan lokal. yang

dialol
pendt

pelay:

(1). Pusat
a. P

b, T
. d(

c. P
di

Se

d. P

Se

(2). Pusat
sebag:
masy:

a. Sa

b. Sa

pe

(3). Pusal
c. dur
buday
memp

asikan di pusat-pusat kelurahan / desa, di pulau-pulau kecil dengan jumiah
duk memadai dan di hngkungan permukiman vang berfungst sebagai pusal-pusat
inan lingkungan.

Pasal 14
kegiatan utama kota sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 huruf a. mcliputi :

sat pcmerlntahan dan pcrl\antoran dialokasikan lcrpusat di Batam Ceater. .

sat perdagangan dar - Jasa, dlaiol\aml\an IEIthba{ di Nd“O)’ -Balol -~ _ubuk B: 1ja
n di Batam Center. ‘ -

sat mdusm d:alokasman pada pusai pus;u kawdsan mdusm yan" dil\embant_zl\an
Kabil, Mukakuning,. Tanjung Uncang - Sagulung, Batu Ampar. Sekupang. di
mbulang - Pulau Rempang dan di Pulau Galang.

sat pariwisata. dialokasikan terpusat di Nongsa. Waterfront - - Sekupang. Puiau’

tokok dan sekitar Jembatan 5.

kegiatan sekunder sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 huruf t. berfungsi
i pengikat lingkungan untuk sarana berinteraksi dan bersosialisasi antar
rakat di lingkungan kecamatan dan dialokasikan di pusat kecamatan meliput :

rana pelayanan ekonomi, uniuk melayani kebutuhan hidup penduduk sehari-hari.
rana pelayanan sosial dan pelayanan umum, untuk melay ani kebutuhan
wduduk akan sarana pelayanan sosial dan pelayvanan umum.

kegiatan lingkungan permukiman sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 huraf
aksudkan untuk melayani kebutuban hidup sehari-havi. kebutuhan sciana sosial
1. yang dialokasikan di pusat keluraban / desa. di seuap pulau-pulau vang
anyai jumlah penduduk memadai. serta di fingkungan permukiman.




PAR Y
RENCANA ALOKASI FEMANEAATAN KUARNG WITAY AL
Bagin Peaama
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Pasal 15

RTRW Kota Batam disusun dan divumuskan dalam bentok watan dan peta vane
isiny. terdin dari ¢

a.
b.

O

Repcana pemanfaatan lahan uniuk pengelolaan kawasan lindung.
Repcana pemanfaatan laban untuk pengembangan kawasan buchdaya. b il Kawasan
Bididaya Perkotaan. Kawasan Budidaya Perdesaan, maupun Kawasan Tertentu.

ncana pengembangan sislem transportasi.

v

Repcana Ketersediaan sarana pelayanan kota.

Repcana Pengembangan utihtas kota, mencakup rencana sistem jaringaa air bersih.
jarngan drainase, sistem pembuangan air limbah. pengelolaan persampahan.
jaringan listrk, dan jaringan telekomunikasi.

Kedufukan RTRW Kota Batam dalam sistem perencanaan tata rucng. adalah
merupakan penjabaran dari Rencana Tata Ruang Wiia)-'ah Provinsi Riau.

RTRW scbagaimana dnmaksud dalam pasal 15 ayat (1), mer upul\an arat an. rencana

“alokai- pemanfaalan ruang wﬂayah Kota Batam sampai d:.naau Tahun 2011 secara

. terinc| tertuang dalam naskah dan pela peta yang merupakan lampmn dan bagian tak
. terpis. Lllkan dari Pcraturan Daerah Inl. : : :

Pasal 16

Izin pgmanfaatan ruang yang tidak sesual dengan Rencana Tata Ruang Wilavah Kota.
Batarr| vang ditetapkan dapat dinyatakan batal oleh Kepala Daerah.

Apabila izin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat dibukukan telah diperoleh
denga) itikad baik. terhadap kerugian yany timbul sebagai akibar pembalalan 1zin

tersebut dapat dimintakan penggantian yang lavak.

Pasal 17

Rencana alckasi pemanfaatan ruang wilayah Kota Batam menggambarkan scbarzn kawasan
Lindung dar| kawasan budidaya.




Bagrn Ledine

Rawasan Lindung

Pasal 18
a. Kapvasan Lindung < Kota Batam terdivi dary
b Kawasan Yang Memberikan Perlindungan Tehadap Fawasan [3; mahiann

[

¢.  Kajvasan Perlindungan Setempat.
d.  Kajvasan Suaka Alam dan Cagar Budaya.
¢.  Kawasan Rawan Bencana.

t. Kayasan Keselamatan Operasi Penerbangan.
Pasal 19
Kawasan| yang memberikan periindungan terhadap Lawasan bawahannya sebagaimana

lercaptun

a. Ka

s

pada pasal 1§ huruf a mencakup :

vasan Hutan Lindung vang diarahkan pada wilavah vang mempunya kemirigan

lebin besar 40 % (keminngan lereng curam). mencakup Kawasan Bulit Dangas -
Kecamatan Sei Beduk, Perbukitan di sekitar Jembatan 5 - Pulau Rempang. Perbukitan
di Pplau Jalo. Pulau Katumba. Pulau Abang Besar. dan Pulau Pecong.

b.  Kavr

asan Resapan Air yang berfungsi sebagai kawasan penyangga diarahkan pada

wilcyah yang mempunyai pengaruh terhadap penvediaan sumber air baku. mencakup
kawpsan tangkapan air Waduk Nongsa, Waduk Duriangkang, Waduk Muka Kuning.

Wac
Ren

uk Sei Harapan, Waduk Sei. Lad, - Waduk  Tembesi Baru. Waduk Sungai.
pan Waduk Suneal Galang dang qungal Gong, Waduk’ Pulau Pemping. Waduk

Pulzp Bulan Lintang, Waduk Pulau Bulan, Waduk Sckanal\ 1 dan Waduk Sekanak II
c. Pulap- pu]au kecil tidak- bcrpcnghunl yang Iuasnva kurang dar {0 Ha. '

“Pasal 20

Kawasan perlindungan setempat sebagaimana tercantum pada Pasal 18 huruf b raencakup

a. Kawpsan Sempadan Pantai, meliputi kawasan sepanjang pantai vany udak
berptnghunt di Kota Batam dengan jarak 100 meler darn gans pantai pada saat titik
pasa;pg.

b.  Kawpsan Sempadan Sungai yang melipuli :

K
1(
K
su

C. Kaw;
dana

wasan sungal vang mengisi sumber air penmukaan (waduk) dan di estuan selebar
0 meter dari kiri-kanan sungai;

wasan sungai di lingkungan kawasan budidava selebar 10 meter da 1 kiri-kanan
nual.

san Sempadan Danau / Waduk yang melipui dataran  sepanjang  1epian
Vwaduk yang lebarnya proposional dengan bentuk dan kondisi fisik danaw/waduk

4




anl;
I
3al
Sun

Jul

d. Kav
Jari

Kawasan

mencakuy

a.  Kaw
Batz
ada
Puia
Sela

b. Kaw
Kot
teres

C. Kaw

Kec:

d. Kaw
tepnti
Viet
Lint
terd:
Kab
Pad:

Kawasan

a. Raw
ceku
b. Kaw
kem
c. Kaw
faut”

r 100 meter dan nnk pasong wrtmg e Learoh dhnat paade Wanlui oo Wil
anphane. Wadul Mubka Kuonmes Wadalo S Tbnapan Woaaal Sen ] . Woadnh S
n. Waduk Tembesi Bivu, Woaduk Songin Rempne. Wadal, Sanea Gabine done
rai Gong. Wadal. Pulau Pemping. Waduk Pulan odon Imi;m; .\';ului.hl’nl;nhl
b, Waduk Sckanak 1 dan Schanalk I )

asan Sempadan Maa Air yang meliput s asan selaang-Lurangny o deongin -
P00 meter di sckitar mata air.

2asal 21

suaka alam dan cagar budaya sebagaimana tercantum pada Pasa 18 hural ¢

osan Suaka Alam Laut dan Perairan Lamnyva yang tersebar di Vilavah Kota
m sebelah Timur, mehputi perlindungan terumbu Karang dan habital fannyva yang
di perairan Pulau Tanjung Savh. Pulau Ngenang. Pulau Tunjuk. Palae Cemara.
u Mubut Darat dan Laut. Pulau Karas Besar dan Kecil. Pulau Galang Baru sebelah
an, Pulau Abang Besar dan Kecil, Pelau Penyu. serta Pulan Ny,

asan Perlindungan Hutan Bakau, yang ditetapkan pada hutan bakau vang ada di
Batam dengan jarak minimal 130 kali rata-rata perbedaan air pasang teringg dan
dah tahunan diukur dari garis surut terendah ke arah darat.

asan Taman Wisata Alam yang difungsikan sebagai hulgn__wisnla vang terletak di
imatan Sekupang serta hutan wisata alam di Pulau Awi di Kecamatan Butang.

asan Cagar Budaya, sebagai kekayaan budaya bangsa berupa pening:zalan sejarah
ra Jepang di Sembulang - Pulau Rempang, situs pengungsi Vie nam (Camp
nam) di Pulau Galang. situs pertemuan Raja Lingga dan Raja Jolior di Bulan
imng. Makam H. Daeng Fuang. serta kampung-kampung tradisional Melayu yang
pat di Tanjung Riau, di Pulau Seraya. di Tanjung Uma. di Batu Bescr. di Panau -
. di Pulau Neenang, di Pulau Setokok, di Pulau Bulan Lintang. di Pu au Belakang
ng, di Pulau Air Raja dan di Puiau Galang:

Pasal 22
awan Bencana sebagaimana tercantum pada Pasal 18 huruf d terlelak di:

wn Bencana Banjir terletak di kecamatan-kecamatan yang mempinyai daerah
ean.

nsan longsor dan atau erosi tanah yang berada di daersh vang memibia
ringan curamn (keniringan > 40 %),

hsan rawan abrasi di sepanjang pantai dengan karakteristik fisik pantal dan arus
ertentu.
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Kawasan

terletak ¢
Surface y
dengan p
terlebar

sepanjang

-

(1}. Ka

o o B
[ s e ol

(2). Kay

Kawasan
avat (1} 1
tersebar
Kubu (K«
Pulau Ga

Kawasan
huruf b.
Mengkad
(Desa Ng

vasan Sesar geser quras vang beresilos terhidag balioya poralan tale v Palan
pang sehelal Utara - Reeamatan Galang diberlal.aban sempuadan e el
meter darn pinggir ko dan Kanan sesan

Pasal 23

Kesclamatan Operasi Pencrbangan sebagaimana tercantun pada Pasal 18 Tl e

| sekitar Bandara Hang Nadim - Kecamatan Nongsa. mchpon Lawasaa Transitonal

ang merupakan kawasan pendekatan dan lepas landas pesawat berbentnk trapesaim

anjang pada ujung landasan ke arah barat daya sepanjang 2 700 meter dengan $1sl

serukuran 1.200 meter, dan panjang pada wjung landasan ke arah limhm' bat
1.800 meter dengan sisi lerlebar berukuran 930 meler.

Bagian Ketiga
Kawasan Budidaya Pertanian dan Penkanan
Pasal 24

/asan Budidaya Pertanian di Kota Batam terdirr dari
'awasan Pertanian hortikultura / Palawija.

'awasan Pertanian Tanaman Tahunan / Perkebunan.
lawasan Reternakan. - S '
yasan Budidaya Perikanan, L

" Pasal 25

Pertanian Pangan hortikultura / palawija sebagaimana tercantum dzlam Pasal 24
wruf a. dengan jenis komoditi berupa tanaman palawija dan sayvur-sayuran. yang
ii Pulau Kepala Jeri dan Pulau Lumba (Kelurahan / desa Kasu). Putau Tanjung.
\hurahan / desa Bulan Lintang). di Teluk Paku (Kelurahan / Desa Puiau Buluh). i

ang Baru. serta di Batuaji.

Pasal 26

Tanaman Tahunan/Perkebunan sebagaimana tercantum pada Pasa 24 avat (1)
dengan jenis komoditi berupa tanaman buah-buahan. vang tersebar di Pulau
hly (Kelurahan / Desa Batu Legong). Pulau Ngenang dan Pulau “anjung Saub
enang). Pulau Karas serta di Pulau Galang Baru,




byasviason
peternaka
Bulan - Ky

Kawasan 1

yang mem
mutiara at
dilalui  jal
berkembai

L

Kawasan E

Kaw;
Kaw:
Kaw:
Sentr
Kaws
~Kawi

o0 o R

Kawasan |
Batam Cen

Areal
dans

a.

Areal
mtens
mene

Arecal
terint
perka

Peternalan sehagamana wreantum padda Pl

3 Industri Kedil:

Pl i

2 ¢ huse L

babi. peternakan buava. peternakan avam dan sapy vy dilembang b de Pakia

RSN L,

camalan Bulang.

Pasal 28

erikanan schagaimana lercantum pads asal 2-b ayat (2) berupa perikanan ar b

punyai nilai juat tinggi, seperti ikan kerapu udang. kepiung, ramput laut. kerang.
wu vang lainnya. vang tersebar di pulau-pulau di Wilayah Kota Botam vang tidak

i pelayaran serta di perairan yang belum tercemar atau percuin habitat
g biaknya budidaya laut.

-~

Bagian Keempat
Kawasan Budidaya Non Pertanian
Pasal 29
udidaya Non Iertanian di Kota Batam terdin dari :

san Pusat Pemerintahan.
san Perdagangan dan Jasa.
san./ Zona Industri.

™

san Pariwisata.
san Permukiman.

Pasal 30

‘usat Pemerintahan sebagaimana tercantum pada Pasal 29 a yang terletak d
ler. Kecamatan Nongsa. yang lerbagi atas : '

Pusat Perkantoran Pemerintahan, merupakan kawasan perkantoran monumental
mbolik sebagai landmark kota.

Perkantoran Swasta dan World Trade Center (WTC), vung dibangun secara
if dan terintegrasi dengan konsep kota tepi pantai (Waterfront City). vang akan
mpati areal di sebelah barat dan timur areal perkantoran pemerintahan

Ruang Publik (Public Space). merupakan kawasan pelavanan untuk amum yang
arasi dengan Waterfront City, menempati areal di scbelah uara areal

itoran.




Kawiasan

Jodoh - N

Kawasan
ramah Jing

a. Indu
b.  Anel
Bata
C. Indu
d. Indu
Pula
e. Indu
f. Indu
yang

Sentra Ihc’
industri ke

a. Peng
- dianl
sentr

b.  Peng
diarze
‘Dese

- prod

c. Peng

Kawasan ]

a. Satu
clust
Piay

Pasal 31

erdagangan dan Jusa schagasmana tercantam padi Pasad 29 Tueal o perletal, 4
ipoya Kecamatan Lubuk Baja serta dv Batans Center Flecimatan Nongsi

Pasal 32

stau Zona Industri tereantum pada Pasal 29 huref ¢, dengan jenis idustin yang
kungan (non polutif), dan hemat au, terchr dan

stri Berat, yang terscbar di Tanjung Uncang dan Kabil.
a Industri, Industri Ringan, dan Industri Perakinan (Assembling). yang tersebar di
1 Center, Batu Ampar, Sekupang dan Muka Kuning.

tri Bioteknologi, yang terietak di Pulau Rempang.
stri Manufaktur dan Pengolahan Minyak, yang dikembangkan di Sembulang -

) Remipang.
itri Maritim dan Agro Industri, yang dikembangkan di Pulau Galang.

itri Terbatas Pengolahan Hasil Pertanian dan Perikanan berwawasan lingkungan,
dikembangkan di pulau-pulau sekitar Barelang (Hinterland).

Pasal 33
ustri Kecil, sebagaimana tercantum pada pasal 29 huruf d, merupakan  kegiatan
cil dan menengah yang dikelola oleh masyarakat, terdiri dari © - ' -

embangan '_,'l{er_ajinén,‘ di“aral_l_kah di _séht'ri;tf_scﬁira Kegiatan wisata budaya,
aranya di Pulau Bulan Lintang, Pulau Ngenang, Pulau Selokok den di sentra-
5 kerajinan rakyat yang ada di Kota Batam.

embangan industri makaran khas Melayu dan pengolaharn hasil produksi laut,

hkan berlokasi di Belakang Padang, di Bulan Lintang, di Desa Pulau Terong.
Pantai Gelam, Desa Batu Legong, Desa Pulau Selokok serta di sentra-senira

hksi hasii laut.

embangan industri manufakuur.

Pasal 34
ariwisata sebagaimana tercantum pada Pasal 29 hurufe terdin darn :
in Wilayah Pengembangan Pariwisata Pulau Batam, yang terbagi atas empial

er, yaitu Waterfront - Sckupang, Batam Cenler, Nongsa, Muka Kuning - Tanjung
) dan dengan pusat pelayanan di dacrah Nongsa dan Waterfront.

1

18




d.

Kawasan |

I

(~J

~ pusa

Satu
Craks
[$cdh
dan

Gala
puta
Serld

Satu
baha

Satu
WISa
Ling

Kaw

a. D
di
n

i

b.
le

N

Kaw
per
Kec:

m o Wilavah Pengembangan Panvasing Jembatan Satn - Fempan: - Gadany

1w Baru, vang terbagl atas rga closter, vt Legnats wasabin de fomh o St (el
Ly don Setohol, di Tanjung Kbhinghing. Tanne Gror selatin lemboan > thine
Gembulang di Putan Rempang. di 'anti Meho dan Corap Vet de Palau
. serta kegiatan wisata di Palau Galang Baru dan kawacan sebwamyin sepern
i Abang Besar, Pulau Ranub dan Pengadap. dengan pusat pelayanas die Sarokol

di sckitar fembatan Lima.

in Wilayah Pengembangan Pariwisata Belakang Padang. berupa kepatan wisata
ri yang tersebar di pulau-pulau yang ada i Kecamatan Belakang Padang dengan
pelayanan di Belakang Padang.

in Wilavah Pengembangan Pariwisata Bulang, berupa kegiatan wisata bahan.
a budaya. dan agro wisata dengan pusat peiayanan di bekas pusat Rerajaan
va - Pulau Bulan Lintang.

Pasal 35

ermukiman sebagaimana tercantum pada Pasal 29 huruf f. terdin dari:
isan permukiman perkotaan yang diprioritaskan pengembangannya

Putau Batam. yang pengembangannya dilakukan sccara intensif fan vertikal.

hadukan dengan permukiman horisontal dengan konsep Neizhbcrhood Unit.

-ngantisipasi tumbufinya rumab-rumah liar. melalui : o 0

‘Penataan lingktngan permukiman rumah-rumah Jia pada “areal - yang

diperumukkan__'b;ig_i"kcgialan permukiman untuk dijadi};zin perkampungan

penduduk. T S '

Merelokasi rumah-rumah liar yang menempati kawasan lindung ke lokasi

permukiman terdekat. mefalui :

» Penyediaan kaviing siap bangun yang dialokasikan di Batuaji. Tanjung
Piayu, dan Kabil.

» Penyediaan rumah sederhana yang dialokasikan di Batuaji. Tajung Playu.
Tiban, dan Kabil.

o Penyediaan rumah susun yang dialokasikan di Batuaji. Tanjung Piayu.
Sagulung. Sekupang, Batu Ampar, dan Kabil.

lau Rempang - Galang - Galang Baru yang pengembangannya dilakukan secara
bih tertata dan dikembangkan secara intensif dan vertikal dergan konsep

righborhood Unit.

isan permukiman perdesaan yang pengembangannya diprioritaskan pada penataan
ukiman netavan dan permukiman perdesaan lainya yang ada di pulau-pulau di
matan Galang, Kecamalan Bulang, dan Kecamatan Belakang Padang.




e Ve
Pengen
sthton /s
bersilal

Fasal 36
vingan Wilaval Prortas pada dasainva diupulan antul miemacu pehcembanean

b sektor unpeatan aio menangan pamasalahan binelunean <o somal vang
nendesak. S

Pasal 37

Wilayah|Prioritas di Kota Batam yang perlu mendapat pechatian untuk dikembangkan rerdir

dari :

a. Kawasan Pusat Pemerintahan yang berfungsi sebagay pengerak pembancunan Kota
Balam, terletak di Batam Center - Kecamatan Nonygsa, '

b. Kafvasan koridor Trans Barelang yang berpotens: tumbuli cepat dan nemiliki nifai

()

tika yang tinggl sehingpa memerlukan pengendalian pemanfamas ruang yang

ketpt. terletak di sepanjang jalan Jembatan ) sampai vjung jalan i Galan @ Baru.

c. Kapasan yang pertumbuhannya cepat dan memerlukan pengendalian pemanfoatan
ruapg, terletak di Kecamatan Batam Center dan Lubuk Baja

d. Ka

di
Ke

vasan tertinggal karena keterbatasan sumberdaya. terletak di pulau-palau vang ada
putau-pulau yang ada di Kecamatan Nongsa. Kecamalan Bc:lal ang Padanr._:.
darnatan Bul_ang dan }\ecamalan Galang.

vasan perkampum_an tradlslona] Suku Melmu Terletak di 'Ianjgmn Hiau, di Pulau

Seraya, di Tanjung Uma, di Batu Besar. di Panau - Kabil, di Putau Ngenang. di Pulau

Se
Pu

—

kok, di Pulau. Bulan Lmtang, di Pulau Belakang PadanL di Pulau A Raja dan d)
lau Galang.

-

vasan Kritis yang perlu dipelihara fungsi lindungnya untuk menjaga keberlanjutan

ckokistern dan melaksanakan konservasi tanah dan ai, tertetak di Wilavah Barelang.

R

BAB VI

NCANA SISTEM TRANSPORTASI, SISTEM SARANA DAN UTILITAS

[an)

Bagian Pertama
Rencana Sistem Transportasi -

N Pasal 38

Sistem Tjransportasi diarahkan untuk menunjang kegiatan sosial - ekanori penduduk.

kegiatan

industri. kegiatan perdagangan dan jasa. Kegialan pariwisata serla periahanan

keamanati nasional.




Sistem trog

(1).

Sisted

PPasal 3

sportasi sebagatmana dimaksud pasal 35 tcrdm dai

y jaringan perhubungan darat. yang diduliung oleh sistem peranghut i memadai

dan rasarana, scria sarana transportasi darat lamnya.

Sistep

y jaringan perhubungan laut. vang didukung olch sistem perangkutin memadai

dan pfasarana, serla sarana transportast laut fainnya.

Sisten jaringan perhubungan udara, yang didukung oleh sistem peranglut v memada
dan prasarana, serta sarana transporlasi udara Jainnya. '

Pasal 40

Jaringan perhubungan darat sebagaimana dimaksud pasal 39 hurut a dihubungkan oleh

sisien

jaringan jalan yang hirarkis, terdir dari

a. Sistem jaringan jalan arten sekunder. merupakan jalan utama yang menghubungkan
ka‘vasan primer dengan kawasan sekunder | atau antara kawasan sckuncer I dengan
kawasan sekunder Il. dan berfungsi sebagai penghubung bagian wijayah Pulau

Balam dengan bagian wilayah lainnya yang ada di Pulan Rempang - Galang -
Galang Baru dengan ROW 70 meter hingea ROW 200 ineter. S

b. Sistem jarningan. jalan,"kol_el-:lor,sek'u'ljdgr; merupakan jalan rava pcnngpuI vang
. mehghubungkan antar kawasan sekunder 11 kawasan sekunder 11 .dengun kawasan
seklnder II1. ‘dan berfungsi sebagai penghubung antar kegiatan sosial - ekonomi
periduduk dan di desain untuk menampung pergerakan argkutan enumpang

(or:ing) dan barang dengan ROW 30 hingga ROW 50 meter.

¢. Sislem jaringan jalan lokal [, merupakan jalan wama kawasan di lingkungan

—

pe

mukiman yang menghubungkan antar kawasan sekunder IlI. serta kawasan

sekiinder III dengan lingkungan perumahan. dengan- ROW |2 hingge ROW 204

neier.

d. Sistem jaringan jalan lokal II.-merupakan jaian lingkungan vang menghubungkan
uni‘unit perumahan penduduk dengan jalan utama lingkungan perumalian dengan
ROW 6 hingga 10 meter.

Saran¢

perhubungan laut sebagaimana dimaksud pasal 39 hurufl o berupa pelabuhan

penun pang dan pelabuban barang. melipuli :

a. Pel:
Pel:

buhan Angkuwtan Penumpang Internasiona. meliputi Pelabuhan Batam Center.
buhan Waterfront. dan Pelabuhan Nongsa Puru,




b Pelabuhan Anghutn Penumpany Domennls Pesional el o Polibabiag

Sck

apang. Pelabuban Telaga Punggu, dan Pebibuhan Camp Ve,

¢. Pelabuban Utama Lokal vang melayam anglutan pesummpang antar pulan di Kot

Ba

am. mehiputi Pelabuhan Sckupang. Pelabulan Telaga Pangon, elababin

Sapulung, Pelabuhan Tanpung Prayu. Pelabuban Sensbubang can Pelal ahan Camp

Vi

tmam, dan pengembangan Pefabuban di Pulau-palau vang potensiol

d. Pclpbuhan Angkutan Barang :

(3). Saran

Pelabuhan Komamer berskala pelayanan inernasional. melipui Pelabuahan
Kabil dan Pengembangan Pelabuban Aliernanf yang potensial:

Pelabuban kargo berskala pelayanan miernasional. mehpun Petabuhan Baw
Ampar dan Pengembangan Pelabuban Alternat{ yang patensial:

Pelabuhan Angkutan Barang berskala Regional untull miensuplar kebutuban
penduduk Kota Batam. meliputt Pelabuhan Sekupang.

perhubungan udara sebaganmana dimaksud pasal 39 hural ¢ berusa Bandara

internpstonal Hang Nadim yang berada di Kecamatan Nongsa.

Pengemban pan Sarana terdiri dari: .~ ¢

a. Saran:
~ kantor

" penun

b.  Sarang
kecam

c. Sarane
fingku
Pengembany

dengan pers;

a.  Memp
b.  Memp
jpencer:

Bagian Kedua
Pengembangan Sarana
Pasal 41

_tihgkal;kota meliputi kantor dan sarana lainnya-dengan skala pelayanan kota.
polisi, kantor telepon. pos pemadam kebakaran, gedung keseman dan sarana
angnya, parkir umun.

tingkat kecamatan meliputi kantor dan sarana lainnya dengan skala pelayanan
ntan.

tingkat lingkungan meliputi kantor dan sarana lainnya dengan skala petavanan
1gan.

Pasal 42

an lokasi Tempat Pemakaman Umum akan dikembangkan di setiap Lecamatan.
varatan lokasi sebagai berikut :

yai aksesibtlitas vang cukup baik.
mvai tingkat penerus air rendah. sehingga cukup aman dan dampak
waran vang berasal dari kuburan. -




¢ MEropalzm fahan yang udak dimanfaad:an uniol. Lemeninean O oo, ol
d Tolal. menvany langsung dengan kawasan POl N At i e gy RTIEN
¢ Tk berdekatan dengan lokasy TPU yang sudih acd,

Bagian Kenga
Pengembangan Jaringan Uiilias
Pasal 43

Penyediain dan pengaluran jaringan utilitas diukubkan sekaligus dengan prngembangan
kerangka | ulama sistem  utjlitas kota dengan memperhatilan scvesar-besarnya Upava
konservas| tanali dan air. .

Pasa) 44

(1). Pengembangan pembangkit listrik  diarahkan untuk  menambak Jumich kapasitas
terpasang serta kapasitas terpakai guna memenuhi kebutuhan hisuk penduduk kota danp
kegiatan sosial - ekonomj kota.

(2)  Areal disepanjang lintasan jaringan transmisi Jistrik tegangan tngel diars hkan untk
Jalur ljijau / ruang terbuka hijav atau kegiatan Jain sesuaj ketentian yang berfaku,

Pasal 45

Pengembangan Jjaringan telekomunikasi ‘diarahkan untuk mendukung 'pehg:dnbangan
Kegiaian : : D ' ' -

a Pemeriptahan.

b. * Perdagangan dan Jasa.

¢.  Industr.

d.  Pariwispta. :
f. Permukiman penduduk.
g.  Sarana pefayanan kota.

BAB VJj
PELAKSANAAN RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA

Pasal 46

Penvusunan dijn pelaksanaan program-program serta provek-proyek di kawasan Ludidaya
dan kawasan vang  berfungsi lindung, yang disetenggarakan olel Instansi Pemerintaly.

Swasta. Masyprakat harus didasarkan pada arahan RTRW Kota Batam sebagaimana
dimaksud dataip Bub V Peraturan Daerah inj.

[
i




Pasul 47

Rencana Tata Ruang Wilayvah Kota Batam bersifan tarbulia untuk umumy dan diempeanlan di
Kantor Perherintah Kot dan tempar-tempai yang madal dibshin oleh maacnalal

Pasal 48

Masyarakal berhak untuk mendapatkan informasi mengenar Rencanag Tawn Ruing Wilavalh
Kota Batarp secara 1epat dan mudah.

BAB VIl
PENGENDALIAN TEMANFAATAN RUANG
Pasal 49

(1). Penyisunan pedoman pengendalian dan pengawasan Rencana Tata Ruarg Wilayah
Kota Batam dtlakukan oleh Walikota.

(2). Keterpaduan peilaksanaan. dan pengendalian ‘pemanfaatan ruang dalun rangka
perwujudan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batam yang dikoosdinasikan cleh .
Walikpta. T _ :

= " Pasal 50

(1). Pengendalian pembangunan fisik di kawasan Budidaya dilakukan melalui kewenangan
perizitjan ditetapkan oleh Walikota.

(2). Pemarftavan dan pencegahan terhadap kegiatan pembangunan vang bertentangan
dengai) Peraturan Daerah in1. menjadi kewenangan Walikota.
BAB IX
HAK. KEWAJIBAN. DAN PERAN SERTA MASYARAKAT
Pasal 51
Dalam kegizfan penataan ruang wilayah Kota Batam. masyarakat berhal :

A, Berperpnserta dalam proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan riang, dan
pengerdalian pemanfaatan ruang.




d

(h.

).

-penal;
. sesuai

- U.'nluk

morgetahu secara torbuka Kencoma Tata Faang Walavabh ot atinn, - encang 1ae

ruang

ROnvasan. rencani nincr tala ruang Lawisi,

Menpkmati manfaar ruang dan/atau pertambahan mla ruang selaear alabat darn
penajaan ruing,

Memperolel penggantian vang ayak atas kondisi vang dialaminvg sebazan akibat
pelalisanann kegiatan pembangunan yang sesuat dengan rencana tata ruang.

Pasal 52

Masyjarakat dapat mengetabui rencona tata ruvane Kola Batam melalul Lembaran
Daerjh Kota Batam. pengumuman atau penvebartuasan informasi olel Pemerintah
Kota pada tempat-tempat yang memungkinkan masyarakat mengetahui dencan mudah.

Pengamuman atau penyebarluasan RTRW Kota Batam 5cbax,‘|1mana diryaksud ayal
(1) d ketahu masyarakat dari penempelan/pemasangan peta rencana tata any vang
bersapgkutan pada tempat-tempat umum dan kantor-kantor yang secara fungsional
menangani rencana tata ruang tersebut.

_ Pasal 53

Dalan meml\man manfaai mang dan/atau pcrlambahan nilai ruang sebaual ‘akibat

di dal
dapat
pemili
perunc
padar

Hak n
semul:
Wilay:¢
berkep

Dalam

dimaks

perund

an ruang sebagaimana dimaksud. dalam Bab VI, pelaksanaannya dilakukan
dengan ketentuan peraturan pcrundang undangan atau kaidal yang berlaku.

r

menikmati dan memanfaatkan ruang beserta sumberdaya atam vang terkandung
nmnya, menikmati manfaat ruang sebagaimana dimaksud pada avat (1) vang

berupa manfaat ekonomi. sosial dan lingkungan dilaksanakan ntas dasar

kan, penguasaan, atau pembenian bak tertentu berdasarkan ketentuan peraturan
ang-undangan ataupun atas hukum adat dan kebiasaan yang berlaku atas ruang
1asyarakat setempat.

Pasal 54

emperoleh pengpantian yang lavak atas kerugian terhadap perubalian status
yang dimiliki oleh masyarakat sebagai akibat pelaksanaan Rencana Tawa Ruang
h Kota Batam diselenggarakan dengan cara musyawarah antara pihak vang

entingan.

hal tidak tercapal kesepakatan mengenal pengeantian yang lavak sesagaimana
ud pada ayat (1), maka penyelesaiannya dilakukan sesuai dengan peratoran
ing-undangan yang berlaku.




Dalam kegrafan penatian T

i

b.

Dalam pem

b.

d.

Berper

Berlak
peman

Menta

Pelaks
dalam
mutu.
undan

Kaida
lemur
Iingky
menja

Pema
perun
Bantt
pema

Peny:
Kota

Kons
terca

Perut
Wila

Peml
men)

Pasal =5
ing wilayah Fota Bataoy, masymahat wapl

i serta dalam memelihara kuahtas ruang

, tertib dalam  keikutserlaannya dalany  proses  perencanaan Gt raang.

raatan ruang. dan pengendalian pemanf{astan ruang.

Hi rencana tata ruang yang telah ditetapkan.

Pasal 56

hnaan kewajiban masyarakat dalam penataan ruang sehogatmana dimaksud
pasal 59 dilaksanakan dengan mematuhi dan menerapkan kriteria. Loidah. baku

Han aturan-aturan penataan ruang yang ditetapkan dengan peraturan perundang-

parn.

diprakiekkan masyarakat sccara W

| dan aturan pemanfaatan ruang yang
fukior daa dukung

in dapat diterapkan sepanjang memperhatikan fakior-
nean. estetika lingkungan, lokasi. dan strukwur pemanfaatan ruang seria dapat
min pemanfaatan ruang yang serasi. selaras. dan sexmbang.

- Pasal 57
hnfaatan ruang di daerah, peran serta masyarakat dapat berbentuk :

dan ruang udara berdasarkay peraturan
yang berlaku.
3 dengan wujud strukural dan pola

Wfaatan ruang daratan. ruang Jautan,
dane-undangan. agama. adat. atau kebiasaan
an pemikiran atau pertimbangan berkenaa
wfaatan ruang di kawasan perdesaan dan perkotaan.

lenggaraan kegiatan pembangunan berdasarkan Rencana Tata Ruaag Wilavah

Batam.

blidasi pemanfaatan tanah. air. udara. dan sumber daya alam laivnava untuk

painya pemanfaatan ruang yang berkualitas.

ahan atau konversi pemanfaatan ruang sesuai dengan [encana Tata Ruang

:ah Kota Batam.

crian masukan untuk penetapan lokasi pemantaatan ruang: dawa cu keeiatan

wwa, imemelihara, dan meningkatkan kelestarian fungsi lingkungan hicuip.

26




(1)

—
2
St

Taw ¢
dimak
herlak

Pelaks
oleh K

desa/i

Peran
sesual

Dalam peng

Penga
inforn

Bantu
dan p¢

Peran serte
disampaika
kepada Wal

(1).

Baran
Daera
denda

Tinda

Pasal H&

ra peran serta masyarnkat dilon pemanfantion nime didaciah scbagaiman
Lod dalam Dab Vo dilakukan cesuni dengan peraturan perundang-ondangan yany

arakal sehogiimana dimaksud aval (1) dikonrdinasikan

Nnaoty peran scria masy
pengaturannya pada tnghat kecamatan simpan dengan

epala Daerah termasuk
elurahan / desa,

serta masyarakat schagannana dimaksud pada ayal (1) ditalukan s:caia terib
dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batam. '

Pasal 39

endalian pemanfaatan ruang, peran serta masvarakat dapat berbentuk

wasan terhadap pemanfaatan ruang wilayah Kota Batam. termasuk pemberian

asi atau laporan pelaksanaan pemanfaatan ruang.

in pemikiran atau pertimbangan untuk penertiban kegiatan pemanfaatan ruang

ningkatan kualitas pemanfaatan ruang.

Pasal 60

masyarakat datam pcngendalian pemanfaatan ruang wilayah Keta Batam

\ secara lisan atau tertulis mulai dari tingkat kelurahan / desa dan kecamatan

[kota dan atau pejabat yang berwenang.

BAB X
KETENTUAN PIDANA

Pasal 6!
¥ siapa melanggar pemanfaatan lokasi vang ditetapkan dalam Bab '/ Peraturan
1 ini diancam dengan pidana Kurungan selama-tamanya 6 (enam) bulan dan‘atau

sebesar-besarnya Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah):

k pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran.




(1), Pen:id

‘AL N
METENTUAN PEISYHMRAN
asal 62

ik Pepawai Neperi Sipil mempunyar tugss melakulan penvidilam erhadap

pelapegaran Perateran Dacrah. sesuai dengan peraturan perundangan vang berfaku.

sebap

(2). Dalem melaksanakan tugas penyidikan. Penyichk Pengmvas Pegawin Negert Sipil

aimana dimaksud pada ayat (1) Pasal w1 berwenang

a. Mlenerima laporan atau pengaduan dari seseorang lentany adanya tindak sidana.

~

o

M

elakukan tindak pertama pada saal itu ditempatkan kejadian serta melakukan

peimertksaan.

i}

e BN I W o}
—

N

u=
S

Menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda peagenal dii lersangka.
elakukan penyitaan benda dan atau surat.

Mg
emanggil orang untuk didengar dan dipertksa sebagai ersangka atau saksi.
Mendatangkan seorang ahli yang diperlukan dalamy hubungan dengan pemeriksaan

ngambil sidik jari dan memotret seseorang.

perkara.
h. Mengadakan penghentian penyidikan setelah mendapat petunjuk dari penyidik

u

(g}

K

(3). Peny
hal :

P

e o
n

‘lum bahwa tidak terdapat cukup bukti atau peristiwa tersebut bukar merupakan
tiridak prdana dan selan]utm’a melalii penyidik umum mcmbeJ stabukan hal tersebut
pada penuntut umum, tersangka atau keluarganya. : -

1. Melakukan tmdakan lalrr menurut hu}\um \'ang ddpal dlpenanggung}awnbl\an

dik Pengaw’a_s Pega_wai.Ncge’ri Sipil_ membuat berita'acara setiap tindakan dalam

Pemeriksaan tersangka.
Pemasukan rumah.

nyitaan barang.
Pemeriksaan saksi.
Pemeriksaan tempat kejadian.

BAB XII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 63

Rencana Tata Ruang Wilayah sebagaimana dimaksud dalam Bab V digambarkan pada peta

wilavah Kt

bagian yany

ta Batam dengan skala ketelitian 1 : 50.000 sebagaumana ierlampic merupakan
r tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.




Rencana
ruang dari
Daerab (I

Rencana T
sebagal pe

a. Perui
ruang
b. Mew
wilay
c. Pene
Peme
d. Peny
Kota
e.  Pelak
pemt

‘Rencana T
pembangu:

Ketentuan
dengan pet

(1). RTR
dinar
2). Penn
Batar

(RPN

g Ruang Wilayoh sebagaimana dimabsod dafim DBab A borfungny sohazan mana
Pola Dasar Pembangunan Kota untul mens usun Fencana P oowrans Pembangonan
opeda) Kota Batam pada periode berikuinya,

Pasal 65

ala Ruang Wilayah Kola Batanm sebagaimana dimaksud dalam Bab v digunakan

foman bagi :

husan kebijaksanaan pokok pemanfaatan juang dan pengendabion »amanfaaan
Kota Batam. _

pjudkan keterpaduan, keterkaitan. dan kesennbangan perkerbangan antar bagian
ah Kota Batum serta keserasian pengembanuan antar sector. )
apan lokasi kegiatan kegiatan masyarakat dan lokasy mvestast vang dilaksanakan
rintah. Swasta dan Masyarakat di Kota Batam.

ssunan rencana rinci tata ruang di Kota Batam. vaitu Rencana Detail Tata Ruang
dan Rencana Teknik Ruang Kota.

sanaan pembangunan yang memanfaatkan ruang  kota  bagy  kegiatan

angunan.

~ Pasal 66
ata Ruang Wilayah Kota Batam menjadi dasar untul: penerbitan perizinan lokasi

lan. -
Pasal 67

mengenal penataan ruang lautan dan ruang udara akan diatur lebih anjut sesual
aturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 68

W yang telah ditetapkan dapat ditinjau kembali untuk disesuaikan dengan
rika perkembangan kota sesuai dengan kepentingan pembangunan daerai.

jauan kembali dan atau penyempurnaan Rencana Tala Tuang Wiiayah Kot
1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditakukan 5 (lima) 1ahun sekall.




